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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI KULIT BUAH 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia Swingle) TERHADAP Streptococcus 

pyogenes 

WONG MEI LY 

2443012268 

 

Streptococcus pyogenes merupakan salah satu bakteri yang hidup pada flora 

normal mulut dan tenggorokan manusia. Dalam kulit buah jeruk terdapat 

komponen senyawa minyak atsiri yang bermanfaat sebagai antibakteri salah 

satunya limonen.Tujuan penelitian ini adalah menguji aktivitas antibakteri 

minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) terhadap 

Streptococcus pyogenes. Minyak atsiri diisolasi menggunakan metode 

destilasi uap-air. Minyak atsiri kemudian dilarutkan dengan DMSO 10% 

dan Tween 80 0,5% sehingga tercapai konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 

100%. Amoksisilin 4 mg/ml digunakan sebagai kontrol positif. Uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi sumuran pada media MHA. 

Pengujian Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) menggunakan metode mikrodilusi dilakukan dengan uji 

pengenceran berderet menggunakan mikroplate 96 wells dengan media 

MHB. Pengamatan dilakukan dengan pengukuran Densitas Optik (DO) 

pada panjang gelombang 570nm menggunakan mikroplate reader 

MultiskanTM GO Microplate Spectrophotometer. Hasil pengujian 

menunjukkan minyak atsiri kulit buah jeruk nipis dengan konsentrasi 

12,5%, 25%, 50% dan 100% masing-masing menghasilkan rata-rata DHP 

secara berturut-turut sebesar 6,0mm, 8,4mm, 10,6mm, dan 12,8mm. Data 

diameter zona hambat pertumbuhan dianalisis secara statistik menggunakan 

uji One-Way Anova kemudian dilanjutkan dengan uji statistik Honestly 

Significant Difference (HSD) menurut Tuckey. Hasil statistik menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan dari masing-masing konsentrasi minyak 

atsiri kulit buah jeruk nipis terhadap Streptococcus pyogenes.Semakin besar 

konsentrasi minyak atsiri, maka semakin luas daerah hambatan 

pertumbuhannya terhadap Streptococcus pyogenes. Dari hasil pengujian 

didapatkan pula KHM sebesar 1,87% dan KBM sebesar 7,5%. Berdasarkan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT), senyawa terpenoid terdapat dalam 

minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle). 

Kata kunci : Jeruk Nipis, Antibakteri, Minyak Atsiri, Streptococcus 

pyogenes. 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ESSENTIAL OILS FROM LIME 

(Citrus aurantifolia Swingle) PEEL AGAINST Streptococcus pyogenes 

 

WONG MEI LY 

2443012268 

 
Streptococcus pyogenes is a one of human flora normal bacteria which live 

in mouth and throat. In the Citrus peel are essential oil compound that are 

useful as antibacterial that is limonen. The aim of this study was to test the 

antimicrobial activity of lime (Citrus aurantifolia Swingle) peel against 

Streptococcus pyogenes. The isolation of essential oil using steam - water 

destilation method. Essential oil then reconstituted with DMSO 10% and 

0,5% Tween 80 to reach concentration 12,5%, 25%, 50% and 100%. 

Amoxicillin 4 mg/ml used as positive control. The antimicrobial activity 

test used well diffusion method with MHA. The test Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 

used microdilution method with test dilution in a row using microplate 96 

wells with MHB. Observation with growth of bacteria were measured with 

Optical Density (OD) at wavelength 570 nm using microplate reader 

MultiskanTM GO Microplate Spectrophotometer. The result of the test 

showed that essential oil from limepeel with the concentration of 12,5%, 

25%, 50% and 100%, exhibited growth inhibition zones of 6,0 mm, 8,4 mm, 

10,6 mm, and 12,8 mm against Streptococcus pyogenes. Inhibitory zone 

diameters data were statistically analyzedusing One-Way Anova then 

continue with Honestly Significant Difference (HSD) according to Tuckey. 

There were significant differences in antimicrobial activity against each 

concentration of essential oil from limepeelon Streptococcus pyogenes. The 

greater the concentration of essential oils, the more extensive areas of 

growth barriers against Streptococcus pyogenes. The test result gave MIC 

1,87% and MBC 7,5%. From Thin Layer Chromatography (TLC) method, 

terpenoid was found in the essential oil of lime (Citrus aurantifolia 

Swingle) peel. 

 

Keywords : Lime, Antibacterial, Essential Oils, Streptococcus pyogenes
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